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ABSTRAK

Complex of " Keraton Kesultanan Yogyakarta" consists of some buildings, but not
all of the buildings in this complex are traditional buildings. Some of them have changed
their figure partly or as a whole. Obviously, their character are as same as European
classical architecture. It happens as impact and consequenses ofcultural accultwrization
during collonization erq in this country, on their architectural style.

European classical architecture style adapted and adopted to same Yogltakarta
Palace buildings have to be search and then to be understood of howfar its inJlwences, in
what part and which kind ofstyle. This research be held by direct obseryation on buildings

figure as a whole or its components. The result be compared with literature study about
european classical architecture especially Greek and Roman.

Expectation ofthis research is to clarifi existing perception in the society at large
that all ofbuildings in the Yogyakarta palace are all pure Javqnesse architecture, but the

facts show there are inJluences ofEuropean classical architecture style in some buildings
especially in theirfacade, collumns and gate walls.

Key words : European classical srchitecture sfitle, Greek, Roman

PENDAHULUAN

Keraton Kesultanan Yogyakarta
yang terletak di tengah kota Yogyakarta,
didirikan pada tahun 1776 oleh Kangjeng
Pangeran Haryo Mangkubumi yang
dinobatkan menjadi Sultan pertama dengan
gelar : Sultan Hamengkubuwono Senopati
ing Ngalogo Ngabdurrahman Sayidin
Panotogomo Kalifatullah 1 (B.Soelarto,
1993 : l7). Sebagai sebuah kerajaan Jawa
yang lahir di jaman kolonialisme, maka
keberadaannyapun tak bisa lepas dari
keterkaitannya dengan hal-hal yang berbau
kolonialisme, bahkan sej ak awal
berdirinya.

Tri Yuniastuti adalqh Dosen Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik UIIMY
2 Sotrio HB Wibowo adalah Dosen Jurusan kknik Arsitektur Fakultu Teknik {Jl{My

Masa kolonialisme yang dilakukan
Belanda terhadap Indonesia termasuk
Yogyakarta sejak 3,5 abad lamanya, mulai
abad XVll-pertengahan abad XX (Sartono

Kartodirdjo, 1987), membawa pengaruh

terhadap budaya khususnya dari sisi
arsitektural bangunan Kraton. Pengaruh
tersebut berupa masuknya arsitektur Klasik
Eropa ke dalam arsitektur bangunan-
bangunan Kraton. Akibatnya kemudian
adalah muncullah aneka ragam arsitektur
Klasik Eropa dengan beragam unsur yang
menjadi kekhasannya. Puncak dari
banyaknya bangunan-bangunan Kraton
berkeblat pada konsep dan disain Klasik
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Eropa terjadi di jarnan Sri Sultan
Hamengku Buwono VIII (1921 -1939).

Proses akulturasi sebagai akibat
kolonialisasi yang terjadi di kraton
Yogyakarta dari sisi arsitekturalnya
menyebabkan perubahan bentuk atau
wajah pada bangunan-bangunan Kraton
Yogyakarta. Wajah Kraton yang terwakili
dalam bentuk arsitekturnya tidak lagi
terlihat sebagai sosok berarsitektur Jawa,

melainkan lebih didominasi oleh sosok

arsitektur Klasik Eropa,

Hingga saat ini sosok arsitektur
Klasik Eropa yang diadopsi maupun
diadaptasi pada bangunan-bangunan
Keraton Kesultanan Yogyakarta tidak
diketahui secara rinci dan pasti sampai

seberapa besar dan di bagian mana
pengaruh Arsitektur Klasik Eropa terhadap

bangunan-bangunan di Keraton, mengingat
belum pernah ada penelitian-penelitian
secara kualitatif maupun kuantitatif
mengenai hal ini. Di sisi lain pengaruh

hingga terjadinya perubahan tersebut tidak
diketahui oleh umum sehingga menjadikan
adanya persepsi yang meluas bahwa
arsitektural Kraton Kesultanan Yogyakarta
adalah murni dari aristektur Jawa. Hal
tersebut patut dipahami mengingat bahwa
Kraton adalah sebagai pusat kebudayaan

Jawa; semuanya pasti berkaitan dengan
kemurnian kebudayaan Jawa.

Oleh karenanya penelitian ini
menjadi sangat penting untuk menelusuri
unsur-unsur arsitektur KIasik Eropa
khususnya gaya Yunani dan Romawi yang

telah melekat pada bangunan-bangunan

Keraton selama ini dengan
mengindentifikasi dan menganalisisnya.

Tujuan penelitian penelitian ini adalah

untuk mengetahui bangunan Kraton
Kesultanan Yogyakarta yang terpengaruh
langgam/gaya Arsitektur Klasik Eropa
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khususnya Yunani dan Romawi serta

bagian/elerner/komponen bangunan yang

terpengaruh langgamlgaya Arsitektur
Klasik Eropa khususnya Yunani dan

Romawi dan bentuknya.

TINJAUAN PUSTAI(A

Keraton Kesultanan Yogyakarta

Atas perjuangan gigih Kangeng
Pangeran Haryo Mangkubumi selama 8

tahun (2 I April 17 47 - 1 3 Februari 1 75 5)

yang ditujukan kepada Pemerintah
Kurnpeni Belanda, sebulan setelah
perjanjian Giyanti ditandatangani,
diresmikanlah berdirinya Kesultanan
Yogyakarta (13 Maret 1755 ). Kangjeng
Pangeran Haryo Mangkubumi
dinobatkan menjadi Sultan dengan gelar

: Sultan Hamengkubuwono Senopati ing
Ngalogo Ngabdurrahman Sayidin
P a no to go mo Kal ifatull ah 1 (B. Soelarto,

1993 l7).
Setahun kemudian, Keraton

Kesultanan Yogyakarta didirikan di atas

tanah hutan beringin yang terletak di
desa Pacethokan, menjadi ibukota, yang

kemudian diberi nama Ngayogyakarta
Hadiningrat.

Kompleks Keraton Kesultanan
Yogyakarta terletak di tengah kota
Yogyakarta, dikelilingi oleh tembok segi

empat yang disebut benteng dengan
tinggi 3,5 meter dan lebar antara 3

sampai 4 meter yang dahulu bagian

luamya dikelilingi parit yang lebar dan

dalam. Pada masa kini sebagian benteng

sudah rusak dan bagian dalamnya sudah

dijadikan perumahan, parit yang
mengelilinginya sudah ditimbun
dijadikan permukiman (B.Soelarto,
1993:25).
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Gambar l.
Karakter Umum Arsitektur Yunani

Sumber : Yulianto Sumalyo, 2003 METO]

Objt
2). ArsitekturRomawi

Yulianto Sumalyo (2003)

dalam bukunya yang berjudul
Arsitektur Klasik Eropa
mengemukakan bahwa ciri utama

arsitektur Romawi adalah: 1) adanya

elemen pelengkung; 2) order Yunani

dan elemen pendukungnya; dan 3)

adanyaportico.
Elemen pelengkung

mendominasi gaya arsitektur
Romawi. Elemen tersebut biasa

digunakan untuk monument-
monument penting yang berfungsi
sebagai gerbang, interior bangunan,

atap dan juga jembatan-jembatan.

Dalam bukunya yang berjudul lr

Architecture, Nikolaus Pevsner
( 1943) juga mengemukakan
penggunaan pelengkung untuk pintu
dan j endela. Penggunaan pr:lengkung

tersebut menjadikan order Yunani
hanya digunakan sebagai elemen

dekorasi saja bukan struktur.
Sedangkan p ortico adalah teras yang
biasanya menggunakan elemen order
Yunani. Beberapa contoh bangunan

dengan gaya Arsitektur Romawi
dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.

Lokasi dan Denah Kraton Yogyakarta

Sumber : Yulianto Sumalyo, 2003

Metoda Penelitian langsung di lapangan dan berbagai

interview pada nara sumber. Teknik
yang digunakan untuk mencari data

primer adalah dengan menggunakan

teknik visual mata telanjang,
perekaman dengan alat kamera,

sketsa maupun wawancara padatara
sumber. Data sekunder diperoleh

melalui studi literatur maupun hasil-

hasil penelitian yang telah ada

sebelumnya.

Penelitian ini bersifat Non-
Eksperimental, peneliti tidak mengubah

objek yang diteliti, tetapi hanya
mengamati objek dari luar secara visual
untuk mendapatkan data-data primer.

l). MetodaPengumpulan Data

Data yang dicari adalah data

primer dan sekundet. Data primer
primer diperoleh melalui survey
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3 Bale

Bale Bang / Bale Angun-angun

Bangunan tertutup dinding

batu-bata diplester. TerdaPat

teras dengan kolom besi.

Terdapat lubang dinding
lengkung pada sisi samping

(ciri Eropa).

4. Regol

Brojonolo, l)onoperlopo, Regol Gapuro

Bahan utama bangunan batu

bata diplester.Fasad
membentuk pedimen Yang
disangga kolom. TerdaPat

pintu di tengah dinding.

5 Gedhong

GedhongJene, Purworeho Patehan

Bangunan tertutup dinding
batu-bata. TerdaPat teras

terbuka dengan kolom batu

bata, bergaya Eropa.

Bentuk atap limasan.

90

?1r .{furirr.rrrlj & ,! atrio ffB L6'ibawo : Guya Arsite:ktur Klasik Erapa : Yunani dtn Romawi pada

Bangunan Keraloil Kesullanan Yoglakarla

Sumber : Pengamatan, 2006

Dari data tersebut daPat

disimpulkan bahwa bangunan yang

terpengaruh gaya Eropa adalah
bangunan-bangunan yang berdinding

atau kolom batu-bata, yaitu pada

bangunan Tratag, Regol dan gcdhong.

Sementara bangunan yang berbentuk
joglo relatif masih asli.

dilakukan dengan mencermati
karakteristik bangunan baik dari sisi

bentuk bangunan, bentuk dasar
bangunan maupun elemen-elemen
bangunan yang ada. Karakteristik
bangunan yang telah dicermati tersebut

kemudian dikonfrontir dengan kaidah-

kaidah arsitektur Klasik Eropa baik dari

sisi teoritis maupun visual sebagai

pelengkap. Dengan demikian maka akan

diketahui ada atau tidaknya karakteristik

arsitektur Klasik Eropa dalam
bangunan-bangunan di Keraton
Yogyakarta.

Dari utara ke selatan, bangunan-

Pengaruh Arsitektur Klasik Eropa :

Yunani-Romawi

Penelusuran terhadaP
pengaruh arsitektur Klasik Eropa
terhadap bangunan- Kraton Yogyakarta

Padma Sri Kreshna Vol. I No. l3 Agustus 2009



}II8-II'I : NSSI

" qfi4e,(SoaueuelPso) uot€Je) IP

uaun8ueq-ueunEueg eped rateuroa-tu?tm : edorg >llsel) mqeys-ryqruu8ue4

€ Ioq€r

gOOZ'ueNnJeEuod : roqtung
Iitretuo1-rueun : udorg {lssl) m14e1rsly Sued

ryue8uodral frrct e1n1etlB" *TI#;J;"1erey ueun8uea {€}e"I uep BtueN

'IuII{€^rBq

Ip Fqul uep reqruzE epzd luqpp pdup

r,/deruoU uep lueun^ e^(usnsnq>1 edorg

{rs€l) JnDleltsre qrue8uedrel e^(ulqueq

3ue.( ego1e.(3o1 uolerey ueunEueq

l,6o1tn1ol8otr uDlfiilnsay uolDJaX uoun7uoSJ

opod tuoruoy uop tuountr : ndotg tltsaly nltlalts.ty otoD : oiloq%l gH olpDs ? ltn$Dlunl uJ

urout>ym1dst1

4*r*s$

uurula8u4 3u1ur1'1

lueldsq nele

dele uup uertqrlu8ued eped

ue1eun3ryIueun Jru{ollsl€

uep ue€eq uzledn:eul
Bue f, atn\o 7 qo 7 u a ueluuiell

r^\Bruog-IuBuna : udorg {lseDl ;rplslrsry qrue8ue4u€un8ueg {ruuag u€p BrueN

uel€los pSSurqrtrs IBsEuEg'(0 I

uuEunung q€{xo'(6

XI flH utnesnll'(g
orndeg lo8ea (1

odo; Suoqpag (9
oulaJo^\rnd Suoqpsp'(g

odogadouoq yo8ea '(7

olouoforg 1o8e5 '(g

lr88utqurg 3ep4'(7

uereleEed Ee1er1 '(1

s
s
*

L



entrance depan

Terdapat 3 ciri arsitekturYunani :

a. Pada kepala kolom terdapat hiasan seperti
korintian, namun telah digubah menjadi lukisan.

b. Pada pedimen khususnya bentuk segitiga terdapat

bentuk tambahan seperti segitiga kecil di ujung atas.

Kedua kaki segitiga terputus di bagian bawah sehingga

tidak menerus sampai pada garis tepi entab I ature.

2. Tratag Sitihinggil
Ciri dari arsitektur Klasik Eropa terdapat pada
pengakhiran atap dan kolom. Pengakhiran atap pada

bangunan ini berupa entablature yaitu elemen yang

terdapat pada arsitektur Klasik tipologi Yunani.

Entablature ini mengelilingi bangunan bangsal Siti
Hinggil

Baturana (background regoi)

bangunan penjaga

3. Rcgol Brojonolo
Kesatuan bangunan tunggal berbentuk linier
terbentuk dari dinding batu bata (bearing wall)
berbentuk segi panjang dengan pediment bentuk
segitiga di ata sny a dan m o I dir?g merupakan bagian dari
arsitektur gaya Yunani.

Kesatuan bentuk bangunannya dan diperkuat dengan

bentuk fasadenya yang berupa dinding dengan pintu
lengkung (di tiga fasade) dan datar di bagian atas

dinding (fasade kiri dan kanan) serta elemen segitiga
(fasad depan), menunjukkan bahwa bangunan
tersebut dapat dikategorikan dalam gaya Romawi,
seperti pada Petrengkung Septimius Serverus, Roma,
203M :
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